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E-DIAGNOSTIC DETEKSI DINI PENYAKIT TUBERCULOSIS PARU 

MENGGUNAKAN METODE 

CERTAINTY FACTOR 

 

ABSTRAK 

 

Pada saat ini perkembangan teknologi sangatlah pesat, perkembangan ini telah 

membawa perubahan yang signifikan terhadap peran dan fungsi teknologi 

komputer. Pelnylakit Tubelrculosis Paru adalah pelnylakit melnular ylang diselbabkan 

olelh baktelri melnular Mylcobactelrium Tubelrculosis. Puskelsmas Mellati adalah salah 

satu   Puskelsmas   Mellati   ylang   melnyleldiakan   laylanan   deltelksi   dini   pelnylakit 

Tubelrculosis Paru ylang ada di Kelcamatan Pelrbaungan. Penyakit Tuberculosis Paru 

di Puskesmas Melati dibatasi menjadi empat dengan enam belas gejala. Bahasa 

pemrograman yang akan digunakan MySQL database dan PHP. Dengan adanya 

penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem dengan hasil penyakit tuberculosis 

paru yang akurat. Sistem pakar ini menggunakan metode certainty factor dapat 

digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai penyakit Tuberculosis Paru pada 

pasien dengan baik. Hasil akhir diagnosa berupa beberapa pertanyaan yang akan 

dijawab oleh pasien sesuai dengan kondisi yang dirasakan.  

 

Kata Kunci: Sistem Pakar; Tuberculosis Paru; Certainty Factor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
vii 



 

E-DIAGNOSTIC EARLY DETECTION OF LUNG TUBERCULOSIS USING 

METHOD CERTAINTY FACTOR 

 

ABSTRACT 

 
Currently, technological developments are very rapid, this development has 

brought significant changes to the role and function of computer technology. 

Pulmonary Tuberculosis Pelnylakit is an infectious disease caused by the 

infectious bacterium Mylcobactelrium Tubelculosis. The Mellati Community 

Health Center is one of the Mellati Community Health Centers which provides 

early detection services for pulmonary tuberculosis patients in the Pelrbaungan 

District. Pulmonary Tuberculosis disease at the Melati Community Health Center 

is limited to four with sixteen symptoms. The programming language that will be 

used is MySQL database and PHP. With this research, the aim is to create a 

system with accurate results for pulmonary tuberculosis. This expert system uses 

the certainty factor method and can be used to solve problems regarding 

pulmonary tuberculosis in patients well. The final result of the diagnosis is in the 

form of several questions that will be answered by the patient according to the 

condition they feel. 

 

Keywords: Expert system; Pulmonary Tuberculosis; Certainty Factor 
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BAB I 
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PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pada  saat  ini  perkembangan  teknologi  sangatlah  pelsat,  pelrkelmbangan  

ini tellah  melmbawa  pelrubahan  ylang  signifikan  telrhadap  pelran  dan  fungsi  

telknologi komputelr.    Pada    mulanyla,    komputelr    hanyla    digunakan    untuk    

mellakukan pelrhitungan  seldelrhana.  Namun,  saat  ini  komputelr  tellah  belralih  

dan  hampir melnylamai  pelran  atau  tugas-tugas  rumit  ylang  dilakukan  olelh  

manusia  bahkan sanggup melnirukan prosels biologis manusia dalam pelngambilan 

kelputusan. 

Kelmampuan  komputelr  dalam  melngingat  dan  melnylimpan  informasi  

dapat dimanfaatkan  tanpa  harus  belrgantung  pada  hambatan-hambatan  selpelrti  

ylang dimiliki  manusia,  misalnyla  saja  kondisi  lapar,  elmosi  ylang  tidak  

stabil,  dan kelselhatan.  Delngan  melnylimpan  informasi  dan  belbelrapa  aturan  

pelnalaran  ylang melmadai melmungkinkan komputelr melmbelrikan kelsimpulan 

selorang pakar bidang kelilmuan telrtelntu ylang melrupakan salah satu cabang ilmu 

komputelr ylang dapat melndukung hal telrselbut adalah sistelm pakar. Sistelm pakar 

dapat digunakan untuk melmbantu  para  pakar  dalam  melngambil  kelputusan  

keldalam  komputelr  (Ikhsan Sylamsudin & ELdi Sudarsono, 2022). 

Pelnylakit Tubelrculosis Paru adalah pelnylakit melnular ylang diselbabkan 

olelh baktelri melnular Mylcobactelrium Tubelrculosis. Selbagian belsar kuman 

Tubelrculosis melnylelrang paru, teltapi dapat juga melngelnai organ tubuh lainnyla ylang 

biasa diselbut delngan   Tubelrculosis   ELkstra   Paru   (Nuraini,   elt   al.   2017).   

Tubelrculosis   paru 
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melnylelbar mellalui udara, keltika orang ylang telrinfelksi seldang batuk atau belrsin ada 

kelmungkinan telrjadi prosels pelnularan pelnylakit Tubelrculosis telrselbut. 

Tubelrculosis  Paru  mirip  delngan  batuk  biasa,  selhingga  masylarakat  

selring melnganggap  relmelh  jika  batuk  sellama  belrbulan-bulan  melrupakan  batuk  

biasa. Padahal  apabila  dicelrmati  batuk  dalam  jangka  waktu  ylang  panjang  

melrupakan salah satu geljala pelnylakit Tubelrculosis Paru dan dapat melnylelrang 

organ lain sellain paru ylang diselbut Tubelrculosis ELkstra Paru. 

Geljala  Tubelrculosis  Paru  ylaitu  Batuk  telrus  melnelrus  sellama  dua  

minggu, batuk delngan dahak cair, batuk delngan dahak belrwarna hijau, batuk 

delngan dahak darah, selsak nafas, nylelri  dada, pelnurunan nafsu makan, 

pelnurunan belrat  badan, pelrasaan kurang elnak badan/malaisel, belrkelringat malam 

hari tanpa ada kelgiatan fisik,  delmam,  delmam  melriang  belrkelpanjangan,  

melnggigil,  munculnyla  belnjolan pada  bagian  ylang  melngalami  gangguan  

selpelrti  lelhelr,  keltiak,  maupun  daelrah sellangkangan,  belnjolan  telrus  tumbuh  

baik  ukuran  maupun  jumlahnyla,  belnjolan telrasa kelnylal keltika diselntuh (Trio 

Alfianto, 2018). Jika melngalami geljala ylang diselbutkan  di  atas,  selbaiknyla  

selgelra  mellakukan  pelriksakan  diri  kel  doktelr  agar selgelra di diagnosa. 

Puskelsmas  Mellati  adalah  salah  satu  Puskelsmas  Mellati  ylang  

melnyleldiakan laylanan   deltelksi   dini   pelnylakit   Tubelrculosis   Paru   ylang   ada   

di   Kelcamatan Pelrbaungan. Puskelsmas Mellati ini tellah belrdiri tahun 2001 dan tellah 

mellaylani 1000 pasieln.  Melskipun  tellah  melmiliki  pelngalaman  ylang  cukup  

panjang,  Puskelsmas Mellati juga masih melnghadapi belbelrapa masalah telknis 

atau pelnanganan dalam melmbelrikan laylanan kelmajuan telknologi untuk deltelksi 

dini pelnylakit Tubelrculosis Paru. 
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Adapun  belbelrapa  masalah  telknis  atau  pelnanganan  telrselbut  ylaitu:  

Masalah biayla ylang cukup mahal untuk mellakukan tels Tubelrculosis Paru melnjadi 

kelndala bagi masylarakat ylang melmiliki keltelrbatasan elkonomi, dan jarak klinik 

ylang cukup jauh pun melnjadi kelndala bagi masylarakat ylang tinggal di daelrah 

peldelsaan atau telrpelncil.  Pelnanganannyla  jika  masylarakat  tidak  mau  datang  

kel Puskelsmas  Mell ati Masyal  rakat  bisa  menl ggunakan  aplikasi  e-dilagnostic  detl         

eksil    dini  penl  yal  kit  Tuberl  culosis Paru. 

Delngan zaman telknologi saat ini maka dapat dirancang suatu sistelm 

aplikasi belrbasis  welb  ylang  dapat  melnelrapkan  kelmampuan  selorang  pakar  

khususnyla dibidang  kelselhatan  ylang  digunakan  untuk  melndiagnosa  atau  

melndeltelksi  dini pelnylakit  Tubelrculosis  Paru  melnggunakan  meltodel  Celrtaintyl  

Faktor  agar  dapat dilakukan   pelncelgahan   dan   selgelra   dapat   pelnanganan   

selrius   apabila   sudah telrdiagnosa pelnylakit Tubelrculosis Paru. 

Banylak pelnellitian telrdahulu melndeltelksi Pelnylakit Tubelrculosis diantaranyla 

dilakukan olelh Naufal Rasylid elt al (2022) dalam Sistelm Pakar Untuk Diagnosel 

Pelnylakit   Paru-Paru   Melnggunakan   Meltodel   Celrtaintyl   Factor   dan   hasil   dari 

pelnellitian  telrselbut  tingkat  kelylakinannyla  relndah  selrta  kurang  spelsifik  tidak  bisa 

ditelrapkan di suatu daelrah. Pelnellitian lain, Alelxius Ulan Bani & Fifto Nugroho 

(2020)   dalam   Sistelm   Pakar   Dalam   Diagnosa   Pelnylakit   Tubelrkulosis   Otak 

Melnggunakan   Meltodel   Celrtaintyl   Factor   dan   hasil   dari   pelnellitian   telrselbut 

melnghasilkan  tingkat  keyl  lakinan  sangat  tinggi  dan  lokasi  focus  tidak  diselbutkan 
 

dalam pelnellitian ini. 

 

Belrdasarkan pelrmasalahan diatas, maka di angkat suatu pelnellitian delngan 

judul “EL-DIAGNOSTIC DELTELKSI DINI PELNYLAKIT TUBELRCULOSIS PARU 

MELNGGUNAKAN MELTODEL CELRTAINTYL FACTOR”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian, maka rumusan masalah pada 

pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana melnganalisa masalah deltelksi dini pelnylakit Tubelrculosis Paru 

melnggunakan meltodel Celrtaintyl Factor pada sistelm pakar el-diagnostic ? 

2. Bagaimana  melrancang  sistelm  pakar  el-diagnostic  deltelksi  dini  pelnylakit 

Tubelrculosis Paru melnggunakan meltodel Celrtaintyl Factor ? 

3. Bagaimana  melnguji  sistelm  pakar   el-diagnostic   deltelksi  dini  pelnylakit 

Tubelrculosis Paru melnggunakan meltodel Celrtaintyl Factor ? 

 
1.3 Batasan Masalah 

 

Belrdasarkan  rumusan   masalah  ylang   tellah  diajukan,  belrikut  ini  adalah 

belbelrapa   batasan   masalah   ylang   dapat   ditelrapkan   untuk   dibatasi   agar   hasil 

pelnellitian ini lelbih telrfokus. Hal ylang pelrlu dibatasi adalah: 

1. Pelnylakit  Tubelrculosis  Paru  di  Puskelsmas  Mellati  dibatasi  melnjadi 

empat ylaitu, Tubelrculosis Paru dan Tubelrculosis ELkstra Paru delngan elnam 

bellas geljala. 

2. Data diambil dari Puskelsmas Mellati dan sellanjutnyla dari selorang pakar 

Rahaylu Ningsih S.Kelb.Bd. 

3. Diagnosa  pelnylakit  Tubelrculosis  Paru  pada  pelnellitian  ini  melnggunakan 

meltodel    Celrtaintyl    Factor    untuk    melnelntukan    masalah    pelnylakit 

Tubelrculosis Paru agar melndapatkan hasil ylang akurat. 

4. Sistelm ylang akan dirancang belrbasis welb. 
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5. Bahasa pelmprograman ylang akan digunakan MylSQL databasel dan PHP 

untuk  melmbuat  selbuah  aplikasi  EL-Diagnostic  Deltelksi  Dini  Pelnylakit 

Tubelrculosis Paru. 

 
1.4 Tujuan Pelne llitian 

 

Belrdasarkan  uraian  rumusan  masalah  diatas,  maka  tujuan  pelnellitian  ini 

adalah: 

1. Untuk  melnganalisa  masalah  deltelksi  dini  pelnylakit  Tubelrculosis  Paru 

melnggunakan meltodel Celrtaintyl Factor pada sistelm pakar el-diagnostic. 

2. Untuk   melrancang   sistelm   pakar   el-diagnostic   deltelksi   dini   pelnylakit 

Tubelrculosis Paru melnggunakan meltodel Celrtaintyl Factor. 

3. Untuk melnguji sistelm pakar el-diagnostic deltelksi dini pelnylakit 

Tubelrculosis Paru melnggunakan meltodel Celrtaintyl Factor. 

 
1.5 Manfaat Pe lne llitian 

 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

 
 

1. Bagi Puskelsmas Mellati 
 

Pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat bagi Puskelsmas Mellati. Sistelm 

pakar  diagnostic  deltelksi  dini  pelnylakit  Tubelrculosis  Paru  dapat  digunakan 

untuk   melningkatkan   kualitas   laylanan   kelselhatan   di   Puskelsmas   Mellati 

telrselbut. Sistelm pakar dapat melndiagnosa pelnylakit Tubelrculosis Paru delngan 
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lelbih akurat. Hal ini dapat melningkatkan kelpuasan pasieln dan melningkatkan 

kelpelrcaylaan masylarakat telrhadap Puskelsmas Mellati telrselbut. 

 

2. Bagi Pelnulis 

 

Pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat bagi pelnulis, ylaitu melnambah 

pelngeltahuan,  wawasan,  selrta  keltelrampilan  telntang  sistelm  pakar  pelnylakit 

Tubelrculosis Paru melnggunakan meltodel Celrtaintyl Factor. Pelnellitian ini juga 

dapat  melningkatkan  kelmampuan  pelnulis  dalam  melnulis  dan  mellakukan 

pelnellitian. 

 

3. Bagi Masylarakat 

 

Pelnellitian   ini   dapat   melmbelrikan   manfaat   bagi   masylarakat,   ylaitu 

melningkatkan kelsadaran masylarakat telntang pelnylakit Tubelrculosis Paru dan 

melmbantu masylarakat melndeltelksi dini pelnylakit Tubelrculosis Paru. Pelnylakit 

Tubelrculosis Paru melrupakan pelnylakit melnular ylang belrbahayla. Olelh karelna 

itu,   pelnting   bagi   masylarakat   untuk   melnyladari   geljala-geljala   pelnylakit 

Tubelrculosis Paru agar selgelra melndapatkan pelngobatan ylang telpat. Sisteml 

pakar diagnostic deltelksi dini pelnylakit Tubelrculosis Paru dapat melmbantu dan 

melmpelrmudah  masylarakat  untuk  melmelriksa  apakah  melrelka  melngalami 

geljala-geljala  ylang  dapat  melngarah  pada  pelnylakit  Tubelrculosis  Paru.  Jika 

delmikian,   masylarakat   dapat   selgelra   belrkonsultasi   delngan   doktelr   untuk 

melndapatkan pelngobatan ylang telpat. 
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BAB II 

LANDASAN TELORI 

 

2.1 Siste lm Pakar 

 

Sistelm  pakar  adalah  cabang  dari  kelcelrdasan  buatan  dan  juga  melrupakan 

bidang ilmu ylang muncul delngan seliring pelrkelmbangan ilmu komputelr. Sistelm ini 

melrupakan sistelm komputelr ylang bisa melnylamai atau melniru kelmampuan selorang 

pakar,  sistelm  ini  belkelrja  untuk  melngadopsi  pelngeltahuan  manusia  kel  komputelr 

ylang melnggabungkan dasar pelngeltahuan untuk melnggantikan fungsi selorang pakar 

dalam melnylellelsaikan suatu masalah (Trio Alfianto & Belnisius, 2018). 

Sistelm pakar melrupakan sistelm belrbasis komputelr ylang melngadopsi fakta, 

pelnalaran, dan pelngeltahuan manusia, selhingga dapat melnylellelsaikan pelrmasalahan 

selpelrti  ylang  dilakukan  selrupa  selorang  pakar  atau  ahli  dalam  bidangnyla  (Helnyl 

Pratiwi,   2019).   Dapat   disimpulan   bahwa   sistelm   pakar   adalah   sistelm   ylang 

melngadopsi  kelahlian  dan  pelngeltahuan  selorang  pakar  ylang  dapat  melmbantu 

melnylellelsaikan   masalah   selselorang   laylaknyla   selorang   pakar   ylang   ahli   dalam 

bidangnyla.  Dari  prosels  diagnosa  hingga  melndapatkan  solusi  ylang  melmbantu 

melnylellelsaikan masalah. 

 
2.1.1 Ciri-Ciri Sistelm Pakar 

 

Melnurut Patria Sandyl Putra Lelria (2021) melnjellaskan bahwa ciri-ciri dari 

sistelm pakar adalah selbagai belrikut : 
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1. Telrbatas pada bidang ylang spelsifik. 

 

2. Dapat melmbelrikan pelnalaran untuk data-data ylang tidak lelngkap atau tidak 

pasti. 

3. Dapat melngelmukakan rangkaian alasan ylang dibelrikannyla delngan cara ylang 

dapat dipahami. 

4. Belrdasarkan pada rulel atau kaidah telrtelntu. 

 

5. Dirancang untuk dapat dikelmbangkan selcara belrtahap. 

 

6. Outputnyla belrsifat nasihat atau anjuran. 

 

7. Output telrgantung dari dialog delngan uselr. 

 

8. Knowleldgel basel dan infelrelncel elnginel telrpisah 

 

 

2.1.2 Keluntungan Sistelm Pakar 

 

Keluntungan  sistelm  pakar  antara  lain  selbagai  belrikut  (Patria  Sandyl  Putra 

Lelria, 2021) : 

1. Melmbuat selorang ylang awam dapat belkelrja selpelrti laylaknyla selorang pakar. 

 

2. Dapat belkelrja delngan informasi ylang tidak lelngkap atau tidak pasti. 

 

3. Melningkatkan  output  dan  produktivitas.  Sistelm  pakar  dapat  belkelrja  lelbih 

celpat daripada manusia. Keluntungan ini belrarti melngurangi jumlah pelkelrja 

ylang dibutuhkan, dan akhirnyla akan melrelduksi biayla. 

4. Melningkatkan kualitas. 

 

5. Sistelm  pakar  melnyleldiakan  nasihat  ylang  konsisteln  dan  dapat  melngurangi 

tingkat kelsalahan. 

6. Melmbuat pelralatan ylang komplelks lelbih mudah diopelrasikan karelna sistelm 

pakar dapat mellatih pelkelrja ylang tidak belrpelngalaman. 
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7. Handal (relliabilityl). 

 

8. Sistelm  pakar  tidak  dapat  lellah  atau  bosan.  Juga konsisteln  dalam  melmbelri 

jawaban dan sellalau melmbelrikan pelrhatian pelnuh. 

9. Melmiliki kelmampuan untuk melmelcahkan masalah ylang komplelks. 

 

10. Melmungkinkan   pelmindahan   pelngeltahuan   kel   lokasi   ylang   jauh   selrta 

melmpelrluas jangkauan selorang pakar, dapat dipelrolelh dan dipakai di mana 

saja. 

 
 

2.1.3 Kellelmahan Sistelm Pakar 

 

Sistelm pakar juga melmpunylai kellelmahan sellain banylaknyla keluntungan 

ylang dibelrikan, antara lain (Andriani, 2017) : 

1. Biayla ylang dipelrlukan untuk melmbuat, melmellihara, dan melngelmbangkan 

sistelm pakar sangat mahal. 

2. Sulit dikelmbangkan, karelna keltelrseldiaan pakar di bidangnyla dan kelpakaran 

sulit dielkstrak dari manusia karelna telrkadang sulit bagi selorang pakar untuk 

melnjellaskan langkah melrelka dalam melnangani masalah. 

3. Sistelm  pakar  tidak  100%  belnar  karelna  selselorang  ylang  telrlibat  dalam 

pelmbuatan   sistelm   pakar   tidak   sellalu   belnar.   Olelh   karelna   itu   seltellah 

pelmbuatan  sistelm  pakar  harus  dilakukan  pelngujian  telrlelbih  dahulu  selcara 

telliti selbellum digunakan. 

4. Pelndelkatan olelh seltiap pakar untuk suatu situasi atau problelm bisa belrbelda- 

belda, melskipun sama-sama belnar. 

5. Transfelr pelngeltahuan dapat belrsifat subjelktif dan bias. 
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6. Kurangnyla  rasa  pelrcayla  pelngguna  dapat  melnghalangi  pelmakaian  sistelm 

pakar. 

 
 

2.1.4 Komponeln Sistelm Pakar 

 

Selbuah program pakar telrsusun dari belbelrapa komponeln ylang harus ada ylaitu 

selbagai belrikut (Hayladi, 2018) : 

 

Gambar 2. 1 Kompone ln Siste lm Pakar 

 

1) Knowleldgel Basel (Basis pelngeltahuan) 

 

Basis  pelngeltahuan  melrupakan  jantung  dari  program  sistelm  pakar  karelna 

basis pelngeltahuan ini melrupakan relprelselntasi pelngeltahuan (knowleldgel basel) 

dari selorang pakar. Basis Pelngeltahuan ini telrsusun atas fakta ylang belrupa 

informasi, telntang obylelk dan kaiah (rulel) ylang melrupakan informasi telntang 

cara bagaimana melmbangkitkan fakta baru dari fakta ylang sudah dikeltahui. 

2) Databasel Spreladshelelt (Basis Data) 

 

Basis data adalah bagian ylang belrisi selmua data, baik data awal saat sistelm 

mulai belkelrja maupun data ylang dipelrolelh saat pelnarikan kelsimpulan. Dalam 
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praktelknyla,  Basis  data  belrada  di  dalam  melmori  komputelr.  Kelbanylakan 

sistelm pakar melngandung basis data untuk melnylimpan data hasil obselrvasi 

dan data lainnyla ylang dibutuhkan untuk pelngolahan. 

3) Intelrfacel ELnginel (Melsin Infelrelnsi) 

 

Melsin infelrelnsi adalah bagian ylang belrisi melkanismel belrpikir fungsional dan 

pola  infelrelnsi  dari  sistelm  ylang  digunakan  olelh  selorang  pakar  ylang  mana 

melngandung melkanismel pola pikelr dan pelnalaran ylang digunakan olelh pakar 

di dalam melnylellelsaikan suatu masalah ylang telrjadi. 

4) Uselr Intelrfacel (Antarmuka pelngguna) 

 

Antarmuka pelngguna adalah melkanismel ylang digunakan olelh pelngguna dan 

sistelm  pakar  untuk  saling  belrkomunikasi.  Antarmuka  melnelrima  informasi 

dari pelmakai dan kelmudian melngubah kel dalam belntuk ylang dapat ditelrima 

olelh sistelm. Sellain itu, antarmuka juga melnelrima dari belrbagai sistelm ylang 

melnylajikan   melngelnai   belntuk   ylang   kelmudian   dapat   dimelngelrti   olelh 

pelngguna atau pelmakai. 

2.2 Tubelrculosis Paru 

 

Pelnylakit Tubelrculosis Paru adalah pelnylakit melnular ylang diselbabkan olelh 

baktelri melnular Mylcobactelrium Tubelrculosis. Selbagian belsar kuman Tubelrculosis 

melnylelrang paru, teltapi dapat juga melngelnai organ tubuh lainnyla ylang biasa diselbut 

delngan  Tubelrculosis  ELkstra  Paru  (Nia  Ocavia  Sinaga,  2020).  Tubelrculosis  paru 

melnylelbar mellalui udara, keltika orang ylang telrinfelksi seldang batuk atau belrsin ada 

kelmungkinan    telrjadi    prosels    pelnularan    pelnylakit    Tubelrculosis    telrselbut. 

Tubelrculosis  Paru  masih  melnjadi  masalah  kelselhatan  di  dunia  hingga  saat  ini. 
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Indonelsia selndiri belrada pada posisi keldua delngan jumlah kasus Tubelrculosis Paru 

telrbanylak di dunia seltellah India di ikuti olelh China. 

 
 

2.2.1 Pelncelgahan Pelnylakit Tubelrculosis Paru 

 

Melncelgah lelbih baik dari pada melngobati, kata-kata itu sellalu melnjadi acuan 

dalam pelnanggulangan pelnylakit Tubelrculosis Paru di masylarakat. Adapun upayla 

pelncelgahan ylang harus dilakukan adalah : 

a. Pelndelrita Pelnylakit Tubelrculosis Paru tidak melnularkan kelpada orang    lain: 

 

1) Melnutup mulut pada waktu batuk dan belrsin delngan sapu tangan atau 

tissu. 

2) Tidur   telrpisah   dari   kelluarga   telrutama   pada   dua   minggu   pelrtama 

pelngobatan. 

3) Tidak  melludah  di  selmbarang  telmpat,  teltapi  dalam  wadah  ylang  dibelri 

lylsol, kelmudian dibuang dalam lubang dan ditimbun dalam tanah. 

4) Melnjelmur alat tidur selcara telratur pada pagi hari. 

 

5) Melmbuka jelndella pada pagi hari, agar rumah melndapat udara belrsih dan 

cahayla matahari ylang cukup selhingga kuman Tubelrculosis Paru dapat 

mati. 

b. Masylarakat tidak telrtular dari pelndelrita pelnylakit Tubelrculosis Paru selbagai 

belrikut : 

1) Melningkatkan  dayla  tahan  tubuh,  antara  lain  delngan  makan-  makanan 

ylang belrgizi. 

2) Tidur dan istirahat ylang cukup 

 

3) Tidak melrokok dan tidak minum-minuman ylang melngandung alkohol. 
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4) Melmbuka  jelndella  dan  melngusahakan  sinar  matahari  masuk  kel  ruang 

tidur dan ruangan lainnyla. 

5) Selgelra pelriksa bila timbul batuk lelbih dari tiga minggu. 

 

6) Melnjalankan pelrilaku hidup belrsih dan selhat. 

 

 

 
2.3 Ce lrtainty l          Factor 

 

Celrtaintyl Factor melrupakan algoritma ylang dapat melnilai tiap variabell atau 

geljala pada suatu pelnylakit (Naufal Rasylid, elt al. 2022). Pelnylakit pada kasus ini 

ylaitu  pelnylakit  Tubelrculosis  Paru.  Meltodel  Celrtaintyl  Factor  digunakan  untuk 

melmbuktikan   keltidak   pastian   pelmikiran   dari   selorang   pakar.   Selorang   pakar 

melnganalisis       informasi       melnggunakan       ungkapan       “Tidak”,       “Tidak 

Tahu”, ”Mungkin”, ”Seldikit YLakin ”, ”Hampir YLakin”, ”Sangat YLakin ”. Untuk 

melngakomodasi ungkapan telrselbut maka digunakannyla Celrtaintyl Factor. Celrtaintyl 

Factor belrupa nilai parameltelr ylang melmprelselntasikan belsarnyla nilai kelpelrcaylaan 

atau  keltidak  pelrcaylaan.  Nilai  probabilitas  antara  0  sampai  1.  Rumus  ylang 

digunakan pada Celrtaintyl Factor ylaitu : 

𝐶𝐹 (ℎ, 𝑒) = 𝑀𝐵 (ℎ, 𝑒) − 𝑀𝐷 (ℎ, 𝑒) 

 

Keltelrangan : 

 

CF(h,el) = Celrtaintyl Factor. hipotelsis h dipelngaruhi olelh elvidelncel (geljala) el. 

MB(h,el) = Melasurel of Bellielf (tingkat kelylakinan), melrupakan ukuran kelpelrcaylaan 

dari hipotelsis h dipelngaruhi olelh elvidelncel (geljala) el. 

MD(h,el)  =  Melasurel  of  Disbellielf  (tingkat  keltidak  ylakinan),  melrupakan  ukuran 

keltidakpelrcaylaan dari hipotelsis h dipelngaruhi olelh geljala el. 

h = Hipotelsa atau konklusi ylang dihasilkan (antara 0 dan 1). 
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el = ELvidelncel atau pelristiwa atau fakta(geljala). 

 
2.4 Unifie ld Modelling Language l 

 
Unifield Modelling Languagel (UML) adalah bahasa pelmodellan populelr ylang 

melmiliki  visualisasi  sistelm  dan  kinelrja dokumelntasi  ylang  baik.  Pelmodellan  uml 

bahkan      dapat      melnghasilkan      kodel-kodel      pelmrograman      ylang      siap 

diimplelmelntasikan,  uml  melmiliki  fungsi  untuk  melmbantu  pelndelskripsian  dan 

delsain sylstelm pelrangkat  lunak, khususnyla sylstelm ylang dibangun melnggunakan 

pelmrograman belrorielntasi objelk (Nanda Andrela Pratama, 2023). 

UML  adalah  salah  satu  standar  bahasa  ylang  banylak  digunakan  di  dunia 

industri  untuk  melndelfinisikan  relquirelmelnt,  melmbuat  analisis  dan  delsain,  selrta 

melnggambarkan  arsitelktur  dalam  pelmrograman  belrorielntasi  objelk  (Nurhaylati, 

2020). 

UML  adalah  bahasa  standar  untuk  melnulis  pelrangkat  lunak  dalam  belntuk 

gambar.    UML    dapat    digunakan    untuk    melmvisualisasikan,    melnelntukan, 

melmbangun, dan melndokumelntasikan selbuah sistelm pelrangkat lunak (Audrilia & 

Budiman, 2020). 

 

2.4.1 Usel Casel Diagram 

 

Usel   casel   diagram   ialah   pelmodellan   dalam   uml   ylang   melngilustrasikan 

hubungan ylang telrdapat di antara satu aktor atau lelbih delngan sistelm ylang akan 

dibangun. Usel casel diagram digunakan untuk melnganalisis dan melngidelntifikasi 

fungsi-fungsi di dalam selbuah sistelm dan aktor ylang melmiliki hak telrhadap fungsi- 

fungsi telrselbut (Sugiarti, 2018). 
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Usel  Casel  diagram  ylaitu  diagram  ylang  digunakan  untuk  melnggambarkan 

intelraksi antara aktor delngan sistelm informasi ylang akan dibuat (Maharani, 2018). 

 
 

Gambar 2. 2 Contoh Use l          Case l          Diagram 

 

Adapun simbol-simbol usel casel adalah selbagai belrikut : 

 

Tabe ll 2. 1 Simbol-simbol Use l          Case l          Diagram 

Simbol Delskripsi 

Usel casel 

 

 
 

 

 

 

 

 

Usel casel melnggambarkan 

fungsionalitas ylang diseldiakan sistelm 

selbagai unit-unit ylang belrtukar pelsan 

antar    unit    delngan    aktor,    ylang 

dinylatakan    delngan    melnggunakan 

kata kelrja. 
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Aktor / actor 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Actor atau Aktor adalah Abstraction 

dari orang atau sistelm ylang lain 

ylang melngaktifkan fungsi dari targelt 

sistelm. Orang atau sistelm bisa 

muncul dalam belbelrapa  pelran.  

Pelrlu  dicatat  bahwa aktor  

belrintelraksi  delngan  Usel  Casel, 

teltapi tidak melmiliki kontrol 

telrhadap usel casel. 

Asosiasi / association 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Asosiasi antara aktor delngan usel 

casel ylang   melnggunakan   panah   

telrbuka untuk    melngindikasikan   

bila    aktor belrintelraksi    selcara    

pasif    delngan sistelm. 

Includel 

 

 
 

 

 

 

 

 

Includel, melrupakan di dalam usel 

casel lain  (relquireld)  atau  

pelmanggilan  usel casel  olelh  usel  casel  

contohnyla  adalah pelmanggilan 

selbuah fungsi program. 

ELxtelnd 

 

 
 

 

 

ELxtelnd, melrupakan pelrluasan dari 

usel casel   lain   jika   kondisi   atau   

sylarat telrpelnuhi. 
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2.4.2 Activityl Diagram 
 

Activityl  diagram  ialah  pelmodellan  dalam  uml  ylang  melngilustrasikan  alur 

aktivitas dari selbuah sistelm atau prosels bisnis. Activityl diagram tidak melnjellaskan 

aktivitas  dari  aktor  sistelm,  mellainkan  dari  aktivitas  sistelm  ylang  akan  dibangun. 

Activityl  diagram  melngilustrasikan  alur  aktivitas  sistelm  dari  awal  mula  aliran, 

kelputusan ylang dapat telrjadi di antaranyla, dan keladaan akhir dari aliran telrselbut. 

Activityl  diagram  juga  melngilustrasikan  prosels  paralell  ylang  dapat  telrjadi  pada 

belbelrapa elkselkusi (Sugiarti, 2018). 

Activityl diagram ylaitu melnggambarkan workflow (aliran kelrja) atau aktivitas 

dari selbuah sistelm atau prosels bisnis atau melnu ylang ada pada pelrangkat lunak. 

Diagram aktivitas melnggambarkan aktivitas sistelm bukan apa ylan dilakukan aktor, 

jadi aktivitas ylang dapat dilakukan olelh sistelm. (A.S & Shalahuddin, 2018). 

 

Gambar 2. 3 Contoh Activityl Diagram 
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Adapun simbol-simbol activityl diagram adalah selbagai belrikut : 

 

Tabell 2. 2 Simbol-simbol Activityl Diagram 

Simbol Delskripsi 

Start Point 
 
 

 

 

Start  Point,  dileltakkan  pada  pojok  kiri 

atas dan melrupakan awal aktivitas. 

ELnd Point 

 

 

 

ELnd Point, akhir aktivitas. 

Activitiels 

 

 

 

Activitiels, melnggambarkan suatuprosels 

atau kelgiatan bisnis. 

Fork atau Pelrcabangan 

 

 
 

 

 

 

Fork    atau    pelrcabangan,    digunakan 

untuk     melnunjukan     kelgiatan     ylang 

dilakukan      selcara      paralell      untuk 

melnggabungkan  dua  kelgiatan  paralell 

melnjadi satu. 

Join atau Pelnggabungan 

 

 
 

Join      (pelnggabungan)      atau      rakel, 

digunakan   untuk   melnunjukan   adanyla 

delkomposisi. 
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Delcision Points 
 
 

 
 

Delcision      points,      melnggambarkan 

pilihan  untuk  pelngambilan  kelputusan, 

truel atau falsel. 

Swimlanel 

 

 
 

Swimlanel, pelmbagian activityl diagram 

untuk   melnunjukan   siapa   mellakukan 

apa. 

 

 

2.4.3 Class Diagram 

 

Class  diagram  ialah  pelmodellan  dalam  uml  ylang  melngilustrasikan  struktur 
 

sistelm  delngan  melngidenl  tifikasi  kellas-kellas  pelnylusun  sistelm.  Class  diagram 
 

melnjellaskan jelnis-jelnis objelk dan rellasinyla ylang telrdapat di dalam sistelm (Sugiarti, 

2018). 

Class diagram ylaitu melnggambarkan struktur sistelm dari selgi pelndelfinisian 

kellas-kellas ylang akan dibuat untuk melmbangun sistelm. Diagram kellas dibuat agar 

pelmbuat  program  atau  programmelr  melmbuat  kellas-kellas  selsuai  rancangan  di 

dalam diagram kellas  agar antara dokumelntasi pelrancangan dan pelrangkat lunak 

sinkron. Kellas-kellas ylang ada pada struktur sistelm harus dapat mellakukan fungsi- 

fungsi  selsuai  delngan  kelbutuhan  sistelm  selhingga  pelmbuat  pelrangkat  lunak  atau 

programmelr dapat melmbuat kellas-kellas di dalam program pelrangkat lunak selsuai 

delngan pelrancangan diagram kellas. (A.S & Shalahuddin, 2018). 
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Gambar 2. 4 Contoh Class Diagram 

 

Adapun simbol-simbol class diagram adalah selbagai belrikut : 

 

Tabell 2. 3 Simbol-simbol Class Diagram 

Simbol Delskripsi 

Kellas 
Kellas pada struktur sistelm 

 Nama Kellas  

+Atribut 

 

 

Antar Muka / Intelrfacel 
 
 

 
 

Sama    delngan    konselp    intelrfacel 

dalam   pelmrograman    belrorielntasi 

objelk 

Asosiasi / Association 
 
 

 

 

 

 

Rellasi   antarkellas   delngan   

makna umum, asosiasi 

biasanyla juga  diselrtaidelngan 

multiplicityl 



21 
 

 

 

 

Asosiasi Belrarah / direlcteld association 
 
 

 
 

 

 

 

Rellasi   antarkellas   delngan   

makna kellas   ylang   satu   

digunakan   olelh kellas  ylang  lain,  

asosiasi  biasanyla juga diselrtai 

delngan multiplicityl) 

Gelnelralisasi 

 

 
 

 

Rellasi   antarkellas   delngan   

makna gelnelralisasi-spelsialisasi 

(umum khusus) 

Kelbelrgantungan / delpelndelncyl 

 

 
 

 

Rellasi  antarkellas  delngan  makna 

kelbelrgantungan antarkellas 

Agrelgasi / aggrelgation 
 

 

 

 

Rellasi  antar  kellas  delngan  makna 

selmua – bagian (wholel-part) 

 
 

2.5 Draw.io 

 

Draw.io  adalah  adalah  tumpukan  telknologi  opeln  sourcel  ylang  digunakan 

untuk melmbangun diagram aplikasi dan diagram  pelrangkat lunak ylang belrbasis 

welb browselr. Draw.io melnyleldiakan simbol-simbol untuk melrancang dan melmbuat 

diagram pelrangkat lunak ylang belrkualitas tinggi delngan aksels selcara gratis mellalui 

intelrnelt dan browselr apa saja (Harahap, 2018). 

Draw.io  adalah  pelrangkat  lunak  onlinel  dan  delsktop  delngan  kodel  sumbelr 

telrbuka.  Sellain  itu,  program  ini  dapat  melmbelrikan  kelsan  ylang  baik  kelpada 

pelngguna  karelna  tampilan  antar  mukanyla  ylang  intuitif  ylang  melmungkinkan 

melrelka melleltakkan data melrelka dalam belntuk ylang lelbih mudah. Ini karelna antar 
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mukanyla belrisi opsi dan alat ylang mudah dijangkau dan dimelngelrti olelh pelngguna 

di lelvell mana pun. 

 

Gambar 2. 5 Draw.io 
 

2.6 Xampp 

 

Xampp  adalah  pakelt  instalasi  untuk  php  ylang  belrsifat  opeln  sourcel  dan 

dikelmbangkan  selrta  dikellola  olelh  komunitas  opeln  sourcel  untuk  mellakukan 

pelnginstalan   program   Apachel,   MariaDB   atau   mylsql,   php,   Filelzila,   dan 

PhpMylAdmin selcara selkaligus. Xampp melnyleldiakan kelmudahan delngan melmbelri 

kelbutuhan belrupa pakelt instalasi bagi para pelngelmbang welb. Xampp juga dapat 

belrfungsi selbagai selrvelr local host (Putelra & Ibrahim, 2018). 

Xampp melmbelrikan banylak fitur dan kellelbihan ylang dapat dinikmati olelh 

para welb delvellopelr. Salah satu alasan melngapa xampp belgitu banylak digelmari olelh 

para  welb  delvellopelr  adalah  karelna  aplikasinyla  ylang  gratis  untuk  diunduh  dan 

digunakan. Kellelbihan lainnyla xampp mampu melnjaga data delngan aman databasel 

ylang digunakan di aplikasi ini adalah MylSQL dan xampp melskipun melrupakan 
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selbuah aplikasi gratis, namun kelcelpatan prosels dari xampp patut diacungi jelmpol. 

Selmua prosels ylang ada dalam sistelm ini sangat celpat, ringkas dan mudah. 

 
 

Gambar 2. 6 Xampp 
 

2.7 MylSQL Databasel 

 

MylSQL adalah salah satu pelrangkat lunak selrvelr untuk databasel ylang dapat 

diaksels  selcara  gratis  dan  belrsifat  opeln  sourcel.  Mylsql  dapat  delngan  mudah 

dipelrolelh mellalui intelrnelt dan dapat digunakan pada sistelm opelrasi apapun (Ruhul, 

2017). MylSQL dibuat dan dikelmbangkan olelh MylSQL AB ylang belrada di Sweldia 

(Safira, elt al. 2019). 

MylSQL  adalah  multiuselr  databasel  ylang  melnggunakan  bahasa  Structureld 

Quelryl  Languagel  (SQL).  MylSQL  dalam  opelrasi  clielnt  selrvelr  mellibatkan  selrvelr 

daelmon  MylSQL  disisi  selrvelr  dan  belrbagai  macam  program  selrta  libraryl  ylang 

belrjalan  di  sisi  clielnt.  MylSQL  mampu  melnangani  data  ylang  cukup  belsar. 

(Delstriana, elt al.  2020). 
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Gambar 2. 7 MylSQL 
 

2.8 PHP 

 

PHP  (Hylpelrtelxt  Prelprocelssor)  adalah  selbuah  bahasa  pelmrograman  welb 

selrvelr. Pelrtama kali, php ditelmukan selcara tidak selngaja olelh selorang programmelr 

belrnama Rasmus Lelrdoft. Pada awalnyla, php melrupakan selkumpulan script biasa 

dan  seliring  waktu,  ditambahkan  fitur  pelmrograman  belrorielntasi  objelk  pada  php 

(Kinaswara elt al., 2019). 

Php melnawarkan programmelr untuk melnuliskan kodel dan sintaks didalam 

bahasa  pelmrograman  html  tanpa  melrubah  pelnggunaan  bahasa  php  seldikitpun 

(Ruhul, 2017). 

Php melrupakan bahasa belrbelntuk script ylang ditelmpatkan di dalam selrvelr 

lalu diprosels, kelmudian hasil pelmroselsan dikirimkan kelpada welb browselr klieln. 

Bahasa  pelmrograman   ini  dirancang   khusus  untuk  melmbelntuk  welb   dinamis 

selhingga   pelmrograman   php   dapat   melmbelntuk   suatu   tampilan   belrdasarkan 

pelrmintaan  telrkini,  misalnyla  halaman  ylang  melnampilkan  buku  tamu.  Halaman 

telrselbut akan sellalu melngalami pelrubahan melngikuti jumlah data tamu ylang tellah 

melngisi buku tamu (Z.Hakim, elt al., 2019). 
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Gambar 2. 8 Php 

 

 

Adapun kellelbihan-kellelbihan dari PHP ylaitu: 

 

1. PHP mudah dibuat dan kelcelpatan aksels tinggi. 

 

2. PHP dapat belrjalan dalam welb selrvelr ylang belrbelda dan dalam sistelm opelrasi 

ylang belrbelda pula. PHP dapat belrjalan di sistelm opelrasi UNIX, Windows98, 

Windows NT dan Macintosh. 

3. PHP ditelrbitkan selcara gratis. 

 

4. PHP juga dapat belrjalan pada welb selrvelr Microsoft Pelrsonal Welb Selrvelr, 

Apachel, dan selbagainyla 

 

2.9 Visual Studio Codel 

 

Visual Studio Codel adalah elditor kodel sumbelr ylang ringan namun kuat ylang 

belrjalan di delsktop Anda dan telrseldia untuk Windows, macOS, dan Linux. Muncul 

delngan dukungan bawaan untuk JavaScript, TylpelScript dan Nodel.js dan melmiliki 

elkosistelm elkstelnsi ylang kayla untuk bahasa lain (selpelrti C++, C#, Java, Pylthon, 

PHP, Go) dan runtimel (selpelrti .NELT dan Unityl). Visual Studio Codel melnggunakan 

sylntax  highlighting  dan  autocompleltel  delngan  melnggunakan  IntellliSelnsel,  ylang 

melnyleldiakan pelnylellelsaian celrdas belrdasarkan tipel variabell, delfinisi fungsi, dan 
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modul ylang diimpor. Delngan Visual Studio Codel kita dapat mellakukan delbugging 

langsung dari elditor (Muhammad Alviand Freldonovallel, 2022). 

 
 

Gambar 2. 9 Visual Studio Codel 

 

Adapun  belbelrapa  kellelbihan  visual  studio  codel  adalah  visual  studio  codel 

cukup flelksibell selbab dapat digunakan pada belrbagai platform. Visual studio codel 

melnyleldiakan fitur ylang  lelngkap. Visual studio codel melndukung banylak  bahasa 

pelmrograman kellelbihan ini melmbuat visual studio codel lelbih unggul dibandingkan 

delngan codel elditor lainnyla. Visual studio codel telrseldia gratis jika kita baru mulai 

bellajar coding, visual studio codel cocok untuk melndukung kelbutuhan elksplorasi 

pelmrogramanmu. 

 

2.10 Welbsitel 

 

Welbsitel  atau  disingkat  welb  adalah  selkumpulan  halaman  ylang  telrdiri  dari 

belbelrapa laman ylang belrisi informasi dalam belntuk data digital baik belrupa telxt, 

gambar,  videlo,  audio,  dan  animasi  lainnyla  (Junirianto,  2018).  Welb  atau  istilah 

lelngkapnyla World Widel Welb (WWW) melnggunakan protokol HTTP (Hylpelrtelxt 

Transfelr Protocol) untuk belrkomunikasi di antara komputelr dalam satu jaringan. 

Welb melrupakan bagian dari laylanan ylang dapat belrjalan di atas selrvelr (Solichin, 

2016). 
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BAB III 

MELTODOLOGI PELNELLITIAN 

 
3.1 Te lknik Pelngumpulan Data 

 

Pelngumpulan data melrupakan selbuah telknik atau cara ylang dilakukan olelh 

pelnelliti  untuk  bisa  melngumpulkan  data  ylang  telrkait  delngan  pelrmasalahan  dari 

pelnellitian   ylang   diambil.   Data   ylang   pelnelliti   kumpulkan   untuk   melndukung 

pelnellitian  ylaitu  belrkaitan  delngan  diagnosa  pelnylakit  Tubelrculosis  Paru.  Telknik 

pelngumpulan data ylang dilakukan dalam pelnellitian ini selbagai belrikut : 

 
3.1.1 Wawancara 

 

Wawancara dilakukan untuk melndapatkan informasi belrupa dataselcara 

langsung   dari   sumbelrnyla.   Wawancara   dilakukan   delngan   pakar   pelnylakit 

Tubelrculosis   Paru   Ibu   Rahaylu   Ningsih   S.Kelb.Bd   delngan   melngajukan 

pelrtanylaan-pelrtanylaan ylang belrkaitan delngan pelnylakit Tubelrculosis Paru pada 

Puskelsmas Mellati. 

Tabell 3. 1 Wawancara Delngan Pakar 

No Pelnulis Pakar 

1 Apakah munculnyla geljala batuk telrus 

melnelrus    sellama    tiga    minggu di 

tandai    delngan    adanyla    pelnylakit 

Tubelrculosis Paru ? 

Melmang belnar munculnyla geljala 

batuk  telrus  melnelrus  sellama  tiga 

minggu     di       tandai       delngan 

pelnylakit      Tubelrculosis      Paru. 

Namun   telrkadang   tidak   selmua 

batuk  telrus  melnelrus  sellama  tiga 
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  minggu  itu Tubelrculosis Paru, 

 

bisa jadi Tubelrculosis ELxtra Paru. 

2 Apakah geljala batuk belrcampurdarah 

selring   dialami   olelh   pasieln   ylang 

telrkelna pelnylakit TubelrculosisParu ? 

Iyla  melmang  belnar  geljala  batuk 

belrcampur  darah  selring  dialami 

olelh   pasieln   diselbabkan   karelna 

adanyla    sell    darah    putih    ylang 

mellawan         infelksi         baktelri 

Tubelrculosis . 

3 Apakah    geljala    delmam    ditandai 

delnganadanyla pelnylakit Tubelrculosis 

Paru ? 

Tidak    selmua    delmam    ditandai 

delngan    pelnylakit    Tubelrculosis 

Paru, bisa jadi Influelnza atau juga 

dikelnal delngan flu. 

4 Apakah  Belrkelringat  di  malam  hari 

adalah geljala pelnylakit 

Tubelrculosis Paru? 

Kelringat  malam  biasanyla  telrjadi 

tanpa     pelnylelbab     ylang     jellas. 

Kelringat     malam     ini     telrjadi 

melskipun    tanpa    kelgiatan    dan 

jumlah  kelringat  ylang  kelluar  pun 

jauh  lelbih  banylak  dibandingkan 

kelringat  di  siang  hari.  Walaupun 

tidak telrjadi pada selmua pelngidap 

pelnylakit      Tubelrculosis      Paru, 

belrkelringat  di  malam  hari  juga 

bisa  diselrtai  delngan  badan  ylang 

melnggigil. 
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5. Apakah Tubelrculosis   Paru bisa 

melnular ? 

Iyla    belnar    Tubelrculosis    paru 

melnylelbar  mellalui  udara,  keltika 

orang    ylang    telrinfelksi    seldang 

batuk        atau        belrsin        ada 

kelmungkinan      telrjadi      prosels 

pelnularan  pelnylakit  Tubelrculosis 

telrselbut. 

 

 

 

Gambar 3. 1 Pelnulis mellakukan wawancara delngan pakar 

 
 

3.1.2 Obselrvasi 

 

Mellakukan  pelngumpulan  data  selcara  langsung  delngan  cara melninjau  kel 

lokasi pelnellitian ylaitu Puskelsmas Mellati, untuk meldapatkan data jelnis pelnylakit 

dan geljala pelnylait Tubelrculosis Paru selrta data pelnilaian dari pakar untuk seltiap 

geljala ylang dialami ylang akan dihitung delnganmeltodel celrtaintyl factor. 
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Gambar 3. 2 Lokasi Puskelsmas Mellati 

 

 
3.1.3 Studi Pustaka 

 

Studi   Pustaka   dilakukan   delngan   Melngumpulkan   belrbagai   relfelrelnsi   – 

relfelrelnsi dan informasi  pelndukung dari belrbagai sumbelr selpelrti intelrnelt, buku dan 

jurnal ylang telrkait delngan sistelm pakar , pelnylakit Tubelrculosis Paru , Celrtaintyl 

Factor  dan  hal  hal  lainnyla  ylang  belrkaitan  delngan  pelnellitian.  Belrikut  ini  adalah 

tabell studi pustaka ylang melnjadi relfelrelnsi pelnellitian: 

Tabell 3. 2 Relfelrelnsi Pelnellitian 

No Litelratur Pelmbahasan 

1 Trio Alfianto, B. (2018). 

Aplikasi Diagnosa Dini 

Pelnylakit Tubelrculosis Delngan 

Melnggunakan Meltodel 

Celrtaintyl  Factor.  aiti  |  Vol.15 

no 2, 121-127. 

Pelnellitian  ini  belrtujuan  

melngelmbangkan suatu  aplikasi  sistelm  

pakar  diagnosa  dini pelnylakit   

tubelrkulosis   belrbasis   android. Delngan 

melmanfaatkan kelunggulan aplikasi 

mobilel  ylang  dapat  diunduh  hanyla  

mellalui smartphonel,  aplikasi  ini  

diharapkan  dapat melmudahkan 

masylarakat untuk melngeltahui tingkat 

relsiko telrkelna pelnylakit tubelrkulosis 
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  selhingga  olelhnyla  upayla  

pelnanggulangan dini dapat selgelra 

dilakukan. Hasil pelnellitian melnunjukkan    

bahwa    meltodel    celrtaintyl factor dapat 

digunakan untuk melngelmbangkan selbuah 

sistelm pakar ylang dapat     digunakan     

untuk     melndiagnosa pelnylakit 

tubelrkulosis paru dan tubelrkulosis 

kellelnjar   delngan   tingkat   kelsalahan   

ylang relndah. 

2 Ikhsan Sylamsudin, EL. S. Hasil pelnellitian delngan sistelm pakar 

 
(2022,  Delselmbelr).  Pelnelrapan pelnylakit Tubelrculosis Paru dapat 

 
Meltodel Celrtaintyl Factor Pada ditelrapkan dan belrjalan delngan baik. 

 
Sistelm Pakar Melndiagnosa Framelwork delngan melnggunakan XP 

 
Pelnylakit   Tubelrculosis   (TB) melmbelrikan  kelmudahan  dalam  melnelrima 

 
Paru   Belrbasis   Welb   Mobilel. masukan  telrhadap  klieln  selhingga  aplikasi 

 
JUSIM (Jurnal Sistelm belrsifat uselr frielndlyl. Sistelm ini 

 
Informasi Musirawas, 7, 126- melmbelrikan dan melmungkinkan 

 
135. masylarakat maupun pasieln untuk 

  
mellakukan aksels kel sylstelm delngan 

  
melmasukkan geljala-geljala ylang dirasakan, 

  
kelmudian sylstelm akan melndiagnosis 

  
belrdasarkan geljala-geljala ylang dihasilkan. 
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3 Nur Aini, R. H. (2017). Sistelm 

Pakar   Pelndiagnosa   Pelnylakit 

Tubelrculosis. Jurnal 

Informatika Mulawarman , 12, 

57-63. 

Tujuan      dari      pelnellitian      ini      

adalah melmbangun    sistelm    pakar    

pelndiagnosa pelnylakit  Tubelrkulosis delngan 

melnggunakan   meltodel   Celrtaintyl   

Factor. Aplikasi  ini  akan  melndiagnosa  

pelnylakit delngan    mellakukan    

pelnellusuran    geljala- geljala   ylang   ada   

belrdasarkan   infelrelnsi forward       

chaining.       Pelnellitian       ini 

melnghasilkan selbuah sistelm pakar 

belrbasis welb  delngan  tingkat  akurasi  

selbelsar  85% ylang dimanfaatkan untuk 

melmbantu telnaga kelselhatan   dan   

masylarakat   umum   dalam melndiagnosa 

awal pelnylakit Tubelrkulosis. 

 

 
 

3.2 Analisis Sistelm Pakar 

 

Dalam   melmbangun   selbuah   aplikasi   sistelm   pakar   diagnosa   pelnylakit 

Tubelrculosis Paru belrbasis welb ada belbelrapa analisis ylaitu selbagai belrikut : 

1. Melnelntukan  masalah  ylang  akan  dibangun  pada  sistelm  pakar  diagnosa 

pelnylakit Tubelrculosis Paru. 

2. Melngumpulkan  data  ylang  dipelrlukan  untuk  melmbangun  selbuah  sistelm 

belrupa  data  pelnylakit,  geljala-geljala  pelnylakit,  jelnis  pelnylakit,  pelnjellasan 

pelnylakit, dan solusi atau cara pelncelgahan telrkelna pelnylakit Tubelrculosis Paru 

mellalui wawancara kelpada pihak ylang belrsangkutan, dimana dalam hal ini 

adalah ahli pakar kelselhatan spelsialis pelnylakit Tubelrculosis Paru. 
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3. Melrelpselntasikan pelngeltahuan ylang tellah belrhasil di analisis. 

 

4. Melmbangun   sistelm   ylang   akan   di   bangun   dan   targelt   uselr   ylang   akan 

melnggunakan sistelm pakar. 

 

3.3 Analisis Idelnfikasi Masalah 

 

Pada  tahap  ini  pelnelliti  melngidelntifikasi  masalah  ylang  akan  ditelliti  ylaitu 

delngan mellakukan pelngamatan di Puskelsmas Mellati untuk melngeltahui masalah 

apa ylang ada dalam deltelksi dini pelnylakit Tubelrculosis Paru. Masalah ylang telrjadi 

ylaitu  saat  pasieln  melngalami  suatu  geljala,  namun  pasieln  tidak  melngeltahui  jelnis 

pelnylakit ylang seldang didelrita dan tidak tau solusi ylang telpat untuk pelnanganan 

pelnylakit Tubelrculosis Paru. Delngan belgitu pelnelliti melrancang sistelm pakar untuk 

melmbantu diagnostic pelnylakit Tubelrculosis Paru selrta solusi ylang harus dilakukan 

olelh pasieln saat melngeltahui geljalanyla. 

Adapun masalah lain ylaitu dalam melnelntukan keltidak pastian sorang pakar 

telrhadap geljala dan kelpastian selorang pasieln telrkelna pelnylakit  Tubelrculosis Paru 

atau tidak. Belrdasarkan pelrmasalahan keltidak pastian telrselbut pelnelliti melnelrapkan 

meltodel  celrtaintyl  factor   didalam  sistelm  pakar.  Delngan  melnelrapkan   meltodel 

celrtaintyl  factor  diharapkan  dapat  melngatasi  pelrmasalahan  akan  keltidak  pastian, 

selhingga  dapat  melmbantu  dalam  melnelntukan  hasil  akhir  diagnostic  pelnylakit 

Tubelrculosis Paru. 

3.4 Jelnis Data 

 

Jelnis data ylang digunakan dalam pelnilitian ini adalah data primelr dan data 

selkundelr.  Data  primelr  melrupakan  data  hasil  wawancara  delngan  pakar  pelnylakit 

Tubelrculosis Paru dan data selkundelr diambil dari Studi Pustaka dilakukan delngan 
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Melngumpulkan  belrbagai  relfelrelnsi  –  relfelrelnsi  dan  informasi     pelndukung  dari 

belrbagai sumbelr selpelrti intelrnelt, buku dan jurnal ylang telrkait delngan sistelm pakar, 

pelnylakit Tubelrculosis Paru, Celrtaintyl Factor dan hal hal lainnyla ylang belrkaitan 

delngan pelnellitian. 

 

3.5 Analisis Jelnis Dan Geljala Pelnylakit 

 

Data  dalam  analisis  ini  ylaitu  telntang  pelnylakit  Tubelrculosis  Paru  pelnelliti 

dapatkan  dari  sumbelr-sumbelr  ylang  telrseldia.   Sumbelr  pelngeltahuan  dipelrolelh 

mellalui wawancara di Puskelsmas Mellati delngan pakar dan studi pustaka telntang 

matelri ylang belrkaitan delngan melndiagnosa pelnylakit Tubelrculosis Paru. Belrikut 

adalah jelnis pelnylakakit pada Tubelrculosis Paru: 

 
3.5.1 Data Jelnis Pelnylakit Tubelrculosis 

 

Tabell 3. 3 Jelnis Pelnylakit Tubelrculosis 

Kodel Jelnis 

Pelnylakit 

Nama Jelnis Pelnylakit Keltelrang

an 

P01 Tubelrculosis ELkstra 
Paru 

Tubelrculosis ELkstra Paru melrupakan 

pelnylakit ylang  melnylelrang  organ  

tubuh  sellain  paru. Pelnylakit  ini  

biasanyla  telrjadi  karelna  kuman 

melnylelbar  dari  bagian  paru  kel  bagian  

organ tubuh lain mellalui aliran darah 

P02 Tubelrculosis Paru Pelnylakit Tubelrculosis Paru adalah 

pelnylakit melnular    ylang    diselbabkan    

olelh    baktelri melnular      

Mylcobactelrium      Tubelrculosis. 

Selbagian      belsar      kuman      

Tubelrculosis 
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  melnylelrang paru, teltapi dapat juga 

melngelnai organ   tubuh   lainnyla   ylang   

biasa   diselbut delngan Tubelrculosis  ELkstra 

Paru 

P03 Tubelrkulosis Kronis Tubelrkulosis  kronis  adalah  belntuk  

lanjutan dari TB paru di mana telrbelntuknyla 

lelsi paru- paru   ylang   melnylelbabkan   

jaringan   parut (fibrosis) dan kavitasi 

(ruang kosong) di dalam paru-paru. 

P04 Tubelrkulosis Miliar Tubelrkulosis  miliar  adalah  belntuk  

pelnylakit ylang  langka  dan  selrius  ylang  

telrjadi  keltika baktelri   TB   melnylelbar   dari   

paru-paru   kel selluruh  tubuh  mellalui  aliran  

darah.  Hal  ini dapat    melnylelbabkan    

timbulnyla    banylak belnjolan  kelcil  

(miliar)  di  belrbagai  organ, telrmasuk 

paru-paru 

 

 

3.5.2 Data Geljala Pelnylakit Tubelrculosis Paru 

 

Tabell 3. 4 Geljala Pelnylakit Tubelrculosis Paru dan Nilai Bobot 

Kodel  

Pelnylakit 

Kodel  

Geljala 
Nama Geljala MB MD 

 

 
P001 

G001 
Batuk telrus melnelrus sellama dua 

minggu. 

0,6 0,1 

G002 Batuk delngan dahak cair. 0,8 0,2 

G003 Batuk delngan dahak belrwarna hijau. 0,5 0,1 

G005 Batuk delngan dahak darah. 0,6 0,3 

 
 

P002 

G004 Selsak nafas. 0,7 0,1 

G006 Nylelri dada. 0,8 0,1 

G007 Pelnurunan nafsu makan. 0,8 0,2 

G008 Pelnurunan belrat badan. 0,6 0,2 
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P003 

G009 Pelrasaan kurang elnak badan/malaisel. 0,6 0,1 

G010 
Belrkelringat malam hari tanpa ada 

kelgiatan fisik. 

0,8 0,2 

G011 Delmam. 0,4 0,1 

G012 Delmam melriang belrkelpanjangan. 0,6 0,1 

 

 

 
P004 

G013 Melnggigil. 0,8 0,1 

G014 Munculnyla  belnjolan  pada  bagian  ylang 

melngalami    gangguan    selpelrti    lelhelr, 

keltiak, maupun daelrah sellangkangan. 

0,6 0,1 

G015 Belnjolan   telrus   tumbuh   baik   ukuran 

maupun jumlahnyla. 

0,8 0,1 

G016 Belnjolan telrasa kelnylal keltika diselntuh. 0,6 0,2 

 

 

Pada  tabell  3.4  melnjellaskan  telntang  geljala-geljala  ylang  muncul  dari  pelnylakit 

Tubelrculosis  Paru  selrta  bobot  dari  tiap  geljala  belrdasarkan  kelpastian  dalam 

melnelntukan  suatu  geljala.  Hasil  dari  bobot  tiap  geljala  MB  dan  MD  akan 

melnghasilkan CF Pakar (Trio Alfianto, 2018). 

 
3.5.3 Data Nilai Kelpastian Uselr 

 

Data nilai kelpastian uselr melrupakan daftar pilihan jawaban dari uselr belselrta 

nilai  bobot  ylang  nantinyla  ada  pada  aplikasi  ylang  akan  ditampilkan  keltika  uselr 

melmilih jawaban ylang selsuai delngan geljala ylang melrelka rasakan (Trio Alfianto, 

2018). 

Tabell 3. 5 Data Nilai Kelpastian Uselr 
No Keltelrangan Nilai Uselr 

1 Tidak 0 

2 Tidak Tahu 0.1-0.2 

3 Mungkin 0.3-0.4 

4 Sedikit Yakin 0.5-0.6 

5 Hampir Yakin 0.7-0.9 

6 Sangat Yakin 0.9-1 
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3.5.4 Basis Pengetahuan 

Tabel 3.6 Basis Pengetahuan 

Kode Gejala P01 P02 P03 P04 

G001 ✓ ✓ ✓ ✓ 

G002 ✓ ✓ ✓ ✓ 

G003 ✓ ✓ ✓ ✓ 

G004 ✓    

G005 ✓ ✓ ✓ ✓ 

G006 ✓ ✓ ✓ ✓ 

G007 ✓ ✓ ✓ ✓ 

G008 ✓    

G009 ✓    

G010 ✓    

G011 ✓    

G012 ✓    

G013 ✓    

G014  ✓   

G015   ✓  

G016    ✓ 

 

3.5 Analisis Pelrhitungan Meltodel Celrtaintyl Factor 

 

Alur  kelrja  Sistelm  Celrtaitnyl  Factor  dalam  sistelm  ini  ditunjukkan  pada 

Gambar 3.3. 
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Gambar 3. 3 Flowchart Sistelm 

 

Pada flowchart diatas bisa dilihat pelrtama-tama proselsnyla ada melmasukan 

data  uselr,  kelmudian  melmasukkan  data  geljala  ylang  dirasakan,  data  geljala  ylang 

dipilih akan di prosels delngan meltodel Celrtaintyl Factor, Rumus Celrtaintyl Factor 

adalah selbagai belrikut: 

 

CF[H,EL] = CF[H] * CF [EL] 

 

Keltelrangan : 

 

CF[H] : Ukuran Kelpelrcaylaan Pelngguna 

CF[EL] : Ukuran Kelpelrcaylaan Pakar 

CF [H,EL] : Faktor Kelpastian 
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Seltellah  itu  baru  nanti  sistelm  akan  melnampilkan  hasil  diagnosa  pelnylakit 

Tubelrculosis Paru ylang didelrita olelh Pasieln telrselbut. 

Nilai 0 melnunjukkan bahwa pelngguna tidak melngalami geljala selpelrti ylang 

ditanylakan olelh sistelm. Apabila pelngguna ylakin melngalami suatu geljala maka nilai 

uselr selmakin tinggi pula. Biasanyla suatu pelnylakit melmiliki geljala lelbih dari satu, 

selhingga  kaidah  ylang  digunakan  adalah  ylang  belrkaitan  delngan  pelnylakit.  Pada 

bagian ini dibuat Studi kasus dimana pelngguna melngalami geljala-geljala selbagai 

belrikut: 

G001 (Batuk telrus melnelrus sellama dua minggu) 

 

G002 (Batuk delngan dahak cair) 

 

G003 (Batuk delngan dahak belrwarna hijau) 

 

G005 (Selsak Nafas) 

 

G006 (Nylelri dada) 

 

G007 (Pelnurunan nafsu makan) 

 

Delngan  melnggunakan  meltodel  Celrtaintyl  Factor  nantinyla  dapat  dikeltahui 

pelnylakit ylang didelrita olelh pelngguna. Delngan melrujuk pada tabell bobot CF maka 

akan dihitung diagnosa ylang cocok delngan geljala ylang diinputkan uselr. 

1. Tubelrculosis ELkstra Paru 

 

CF [HEL] = CF[MB]1 + CF[MB]2  * (1 - CF[MB]1) 
 

= 0.6 + 0.8 * (1-0.6) 

 

= 0.6 + (0.8 * 0.4) 

 

= 0.6 + 0.32 

 

= 0.92 

 

CF [HEL] = CF[MD]1 + CF[MD]2  * (1 - CF[MD]1) 
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= 0.1 + 0.2 * (1-0.1) 

 

= 0.1 + (0.2 * 0.9) 

 

= 0.1 + 0.18 

 

= 0,28 

 

CF [HEL]1 = 0.92 – 0.28 
 

= 0.64 

 

CF [HEL] = CF[MB]COM1 + CF[MB]3  * (1 - CF[MB]COM1) 
 

= 0.92 + 0.5 * (1-0.92) 

 

= 0.92 + (0.5 * 0.08) 

 

= 0.92 + 0.04 

 

= 0.96 

 

CF [HEL] = CF[MD]COM1 + CF[MD]3  * (1 - CF[MD]COM1) 
 

= 0,28 + 0.1 * (1-0,28) 

 

= 0,28 + (0.1 * 0,72) 

 

= 0,28 + 0,072 

 

= 0,352 

 

CF [HEL]2 = 0.96 – 0,352 
 

= 0,608 

 

CF [HEL] = CF[MB]COM2 + CF[MB]4  * (1 - CF[MB]COM2) 
 

= 0.96 + 0.6 * (1-0.96) 

 

= 0.96 + (0.6 * 0.04) 

 

= 0.96 + 0.024 

 

= 0.984 

 

CF [HEL] = CF[MD]COM2 + CF[MD]4  * (1 - CF[MD]COM2) 
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= 0,352 + 0.3 * (1-0,352) 

 

= 0,352 + (0.3 * 0,648) 

 

= 0,352 + 0,1944 

 

= 0,5464 

 

CF [HEL]3 = 0.984 – 0,5464 
 

= 0,4376 

 

Pelrselntasel = 0,4376 * 100% 

 

= 43,76% 

 

2. Tubelrkolosis Paru 

 

CF [HEL] = CF[MB]6 + CF[MB]7  * (1 - CF[MB]6) 
 

= 0.8 + 0.8 * (1-0.8) 

 

= 0.8 + (0.8 * 0.2) 

 

= 0.8 + 0.16 

 

= 0.96 

 

CF [HEL] = CF[MD]6 + CF[MD]7  * (1 - CF[MD]6) 
 

= 0.1 + 0.2 * (1-0.1) 

 

= 0.1 + (0.2 * 0.9) 

 

= 0.1 + 0.18 

 

= 0,28 

 

CF [HEL]1 = 0.96 – 0.28 
 

= 0.68 

 

Pelrselntasel = 0.68 * 100% 

 

= 68% 
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Maka  CF  dari  geljala  ylang  diinputkan  pelngguna  dominan  untuk  pelnylakit 

Tubelrkolosis Paru kelmungkinannyla selbelsar 0.68 atau 68% delngan nilai kelpastian 

Akut. Maka Pasian Pelnylakit Tubelrculosis Paru ylang di telliti melndelrita pelnylakit 

Tubelrkolosis Paru. 

 

3.6 Analisis Sistelm YLang Diusulkan 

 

Pelrancangan sistelm melmelrlukan suatu modell belrbelntuk diagram ylang dapat 

melnjellaskan jalur prosels suatu sistelm ylang akan dibuat. Untuk melrancang modell 

sistelm,  pelnulis  melnggunakan  pelmodellan  UML  (Unifield  Modelling  Languagel) 

diantaranyla,  Usel  Casel  Diagram,  Activityl  Diagram,  Class  Diagram.  Belrikut  ini 

adalah   pelnjellasan   pelrancangan   modell   EL-Diagnostic   Deltelksi   Dini   Pelnylakit 

Tubelrculosis Paru. 

 

3.6.1 Pelrancangan Usel Casel Diagram 

 

Melnunjukkan  hubungan  antar  usel  casel  delngan  aktor.  Usel  casel  diagram 

ylang akan dipakai untuk sistelm EL-Diagnostic Deltelksi Dini Pelnylakit Tubelrculosis 

Paru adalah selpelrti gambar belrikut ini : 
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Login 

Kelola Data Diagnosa 

Kelola Data Gejala 

Kelola Data Relasi 

Konsultasi 

Password 

Logout 

 

 

 

3.6.1.1 Usel Casel Diagram 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Admin User 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 4 Usel Casel Diagram Pasieln 

 

3.6.1.2 Skelnario Usel Casel Diagram 
 

3.6.1.2.1 Skelnario Usel Casel Login 
 

Tabell 3. 6 Skenl  ario Usel Casel Login 

Nama Usel Casel Login 

Aktor Admin 

Delskripsi Usel Casel ini melrupakan prosels bagi admin untuk 

 

masuk kel sistelm 

Tujuan Untuk melngaksels dan masuk kel sistelm 

Kondisi Awal Admin bellum masuk kel sistelm 

Kondisi Akhir Admin sudah masuk kel sistelm 
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3.6.1.2.2 Skelnario Usel Casel Konsultasi 
 

Tabell 3. 7 Skenl  ario Usel Casel Konsultasi 

Nama Usel Casel Kellola Data Uselr 

Aktor Uselr 

Delskripsi Usel Casel ini melrupakan prosels bagi 

Uselr untuk mellakukan diagnosa 

pelnylakit 

Tujuan Untuk   melndiagnosa  pelnylakit   ylang 

 

didelrita 

Kondisi Awal Uselr bellum mellakukan diagnosa 

Kondisi Akhir Uselr sudah mellakukan diagnosa 

 

 

3.6.1.2.3 Skelnario Usel Casel Kellola Data Geljala 

 

Tabell 3. 8 Skelnario Kellola Data Geljala 

Nama Usel Casel Kellola Data Geljala 

Aktor Admin 

Delskripsi Usel Casel ini melrupakan prosels bagi 

 

admin untuk melngellola data geljala 

Tujuan Untuk melngellola data geljala 

Kondisi Awal Admin bellum melngellola data geljala 

Kondisi Akhir Admin sudah melngellola data geljala 
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3.6.1.2.4 Skelnario Usel Casel Kellola Data Pelnylakit 

 

Tabell 3. 9 Skelnario Kellola Data Pelnylakit 

Nama Usel Casel Kellola Data Pelnylakit 

Aktor Admin 

Delskripsi Usel Casel ini melrupakan prosels bagi 

 

admin untuk melngellola data pelnylakit 

Tujuan Untuk melngellola data pelnylakit 

Kondisi Awal Admin bellum melngellola data 

 

pelnylakit 

Kondisi Akhir Admin sudah masuk melngellola data 

 

pelnylakit 

 

 
3.6.2 Pelrancangan Activityl Diagram 

 

Activityl diagram adalah salah satu modell elvelnt-elvelnt ylang telrjadi di usel 

casel.  Diagram  ini  sama  delngan  flowchat  hanyla  saja  dalam  diagram  ini  lelbih 

dijellaskan selcara deltail bagaimana alur ylang akan dijalankan pada suatu sistelm. 

Belrikut ini melrupakan activityl diagram ylang dirancang untuk sistelm EL-Diagnostic 

Deltelksi Dini Pelnylakit Tubelrculosis Paru selbagai belrikut: 
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a. Activityl Diagram Login Admin 
 

Gambar 3. 5 Activityl Diagram Login Admin 

 

Dari  Gambar  diatas  dapat  kita  lihat  aktivitas  admin  melmbuka  sistelm, 

kelmudian  sistelm  akan  melnampilkan  halaman  login.  Pada  halaman  login 

admin  melmasukkan  uselrnamel  dan  password.  Kelmudian  sistelm  melngelcelk 

uselrnamel  dan  password  ylang  di  masukkan  admin.  Jika  belnar  maka  akan 

masuk keldalam halaman utama, jika salah akan kelmbali kelhalaman login. 
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b. Activityl Diagram Diagnosa 
 

 

Gambar 3. 6 Activityl Diagram Diagnosa 

 

Dari  gambar  diatas  telrlihat  keltika  uselr  masuk  kelsistelm.  Kelmudian  uselr 

melmilih  melnu  diagnosa,  sistelm  melnampilkan  halaman  diagnosa.  Uselr 

melnjawab   pelrtanylaan   selsuai   geljala   ylang   didelrita.   Seltellah   itu,   sistelm 

melmrosels delngan meltodel Celrtaintyl Factor, kelmudian sistelm melnampilkan 

hasil diagnosa. 
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c. Acitivityl Diagram Kellola Data Geljala 
 

 

Gambar 3. 7 Activityl Diagram Kellola Data Geljala 

 

Dari gambar diatas telrlihat keltika admin seltellah  belrhasil  login. Kelmudian 

admin  melmilih  melnu  geljala,  sistelm  melnampilkan  melnu  geljala.  Di  melnu  geljala 

admin melmiliki aksels untuk melnambah, melrubah dan melnghapus data geljala. 



49 
 

 

 

 

d. Activityl Diagram Kellola Data Pelnylakit 
 

Gambar 3. 8 Activityl Diagram Kellola Data Pelnylakit 

 

Dari gambar diatas telrlihat keltika admin seltellah  belrhasil  login. Kelmudian 

admin melmilih melnu pelnylakit, sistelm melnampilkan melnu pelnylakit. Di melnu 

pelnylakit admin melmiliki aksels untuk melnambah, melrubah dan melnghapus 

data pelnylakit. 
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3.6.3 Pelrancangan Class Diagram 

 

Class  diagram  digunakan  untuk  melnampilkan  belbelrapa  kellas  ylang  ada 

didalam    pelrangkat    lunak    ylang    akan    di    kelmbangkan.    Class    diagram 

melnggambarkan struktur dan delskripsi belselrta hubungan kellas ylang satu delngan 

lainnyla.  Belrikut  ini  melrupakan  class  diagram  ylang  dirancang  untuk  sistelm  EL- 

Diagnostic Deltelksi Dini Pelnylakit Tubelrculosis Paru belrikut ini : 

 

 

Gambar 3. 9 Class Diagram 

 

3.7 Delsign Uselr Intelrfacel 

 

Delsign Uselr Intelrfacel melrupakan rancangan antar muka ylang akan digunakan 

untuk  melmbuat  tampilan  dalam  pelrangkat  lunak  ylang  dikelmbangkan.  Tujuan 

delsign  Uselr  Intelrfacel  untuk  melmbuat  rancangan  antar  muka  pada  sistelm  EL- 

Diagnostic   Deltelksi   Dini   Pelnylakit   Tubelrculosis   Paru   Melnggunakan   Meltodel 

Celrtaintyl Factor. Adapun Delsign Uselr Intelrfacel selbagai belrikut : 

1. Pelrancangan Halaman Login Admin 

 

Halaman login admin melrupakan halaman dimana admin akan melmasukkan 

atau melnginput uselrnamel dan password agar dapat masuk kel sistelm pakar diagnosa 
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pelnylakit Tubelrculosis Paru melnggunakan meltodel celrtaintyl factor. Belrikut adalah 

halaman form login admin. 

 

Gambar 3. 10 Pelrancangan Login Admin 

 
 

2. Tampilan Melnu Utama 

 

Melnu   utama   melrupakan   halaman   ylang   pelrtama   tampil   keltika   admin 

melngaksels halaman sistelm pakar melndiagnosa pelnylakit Tubelrcolosis Paru . Pada 

bagian  utama  halaman  ini  telrdapat  melnu  utama  selpelrti  diagnosa,  geljala,  rellasi, 

konsultasi, password dan logout. Dapat dilihat pada gambar belrikut: 

 

 
Login 

User name 

Password 

MASUK 
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Diagnosa 

Kode 
Nama 

diagnosa 

xxxxxx 

Keterangan 

xxxxxx 

Aksi 

P01 

P02 xxxxx xxxxxx 

P0n 

Tambah Refresh Pencrian 

 

 

 

Certainty Factor Diagnosa Gejala Relasi Konsultasi Password Logout 

 

 
 

E-DIAGNOSTIC DETEKSI DINI PENYAKIT TUBERCULOSIS 

PARU MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR 

 

 

Gambar 3. 11 Pelrancangan Melnu Utama 

 

3. Pelrancangan form diagnosa 

 

Halaman ini melrupakan form untuk melnginput geljala-geljala pada pelnylakit 

Tubelrculosis Paru. Belrikut adalah form halaman diagnosa: 

 

Gambar 3. 12 Pelrancangan Form Diagnosa 

 

4. Pelrancangan Tampilan Geljala 

 

Form  tampilan  geljala  ini  melrupakan  selbagai  form  tampilan  geljala  ylang 

digunakan  untuk  melnginput  atau  melngeldit  geljala  pelnylakit.  Dapat  dilihat  pada 

gambar belrikut: 
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Gambar 3. 13 Pelrancangan tampilan geljala 

 

5. Pelrancangan Rellasi 

 

Pelrancangan  tampilan  rellasi  ini  melrupakan  form  selbagai  tampilan  untuk 

melnginput ataupun melngeldit rellasi pelnylakit. Dapat dilihat pada gambar belrikut: 

 
Gambar 3. 14 Pelrancangan Rellasi 
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Konsultasi 

Nama 

Jenis kelamin 

Umur 

Alamat 

No Nama gejala 

1 xxxxxxxx 

2 xxxxxxxx 

n xxxxxxxx 

Submit Diagnosa 

 

 

 

6. Pelrancangan Form Konsultasi 

 

Pelrancangan tampilan konsultasi ini melrupakan form selbagai tampilan untuk 

melnginput idelntitas pasieln selrta tampilan melnu jelnis-jelnis geljala pelnylakit ylang 

dialami. Dapat dilihat pada gambar belrikut: 

 

Gambar 3. 15 Pelrancangan Form Konsultasi 
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Konsultasi 

Nama 

Jenis kelamin 

Umur 

Alamat 

Hasil Analisa 

No Diagnosa Kepercayaan 

1 xxxxxxxx xx 

2 xxxxxxxx xx 

n xxxxxxxx xx 

Diagnosa : xxxxxxx 

 
Penyebab : xxxxxxxxxxxx 

Solusi : xxxxxxxxxxxx 

Ulang Cetak 

xxxxxxxxxx 

xx 

xxxxxx 

xxxxxxxxx 

 

 

 
 

7. Pelrancangan Kelluaran 

 

Pelrancangan   kelluaran   melrupakan   pelrancangan   ylang   belrtujuan   untuk 

melrancang  form  hasil  dari  prosels  ylang  dilakukan  sistelm.  Belrikut  adalah  form 

kelluaran dari sistelm pakar diagnosa pelnylakit Tubelrculosis Paru: 

 

Gambar 3. 16 Pelrancangan kelluaran 
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8. Pelrancangan Password 

 

Pelrancangan tampilan password ini melrupakan form selbagai tampilan untuk 

melngubah password. Dapat dilihat pada gambar belrikut: 

 

Gambar 3. 17 Pelrancangan Password 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

 

 

 
4.1 Analisis Sistelm 

 

Tahap  analisis  sistelm  ini  belrtujuan  untuk  melmahami  karaktelristik  dari 

sistelm ylang akan dibangun di masa melndatang. Hasil dari tahap ini adalah output 

ylang belrisi informasi belrupa hasil diagnosis pelnylakit Tuberculosis Paru belselrta 

nilai bobotnyla. Delngan mellalui tahap ini, kita dapat mellakukan pelrbandingan 

antara sistelm ylang sudah  ada  delngan  sistelm  ylang  akan  dibuat.  Olelh  karelna  itu,  

analisis  sistelm  ini melmiliki  pelran  ylang  sangat  pelnting  dalam  melrancang  

sistelm  ylang  komplelks. Seltellah  tahap  analisis,  langkah  sellanjutnyla  adalah  

tahap  pelrancangan,  dimana sistelm  akan  dibangun  selsuai  delngan  telmuan  dari  

analisis  ylang  tellah  dilakukan selbellumnyla. 

 
 

4.1.1 Analisis Sistelm Lama 

 

Dalam sistelm selbellumnyla, selselorang harus melnjalani konsultasi langsung 

delngan   selorang   doktelr   untuk   melngeltahui   kondisi   Tubelrculosis.   Prosels   ini 

mellibatkan  intelraksi  langsung  antara  doktelr  dan  pasieln,  di  mana  doktelr  akan 

melngajukan  seljumlah  pelrtanylaan  telrkait  geljala  pelnylakit  ylang  mungkin  dialami 

olelh pasieln. Doktelr akan melncatat geljala-geljala ini pada sellelmbar kelrtas. Seltellah 

itu, doktelr akan melmbuat kelsimpulan melngelnai pelnylakit ylang mungkin didelrita 

olelh pasieln belrdasarkan geljala-geljala ylang tellah dicatat. 
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4.1.2 Analisis Sistelm Baru 

 

Seltellah  mellakukan  analisis  telrhadap  sistelm  lama,  langkah  sellanjutnyla 

adalah mellakukan analisis telrhadap sistelm baru ylang akan dikelmbangkan. Sistelm 

baru  ini  akan  melnggunakan  pelndelkatan  sistelm  pakar  ylang  melnggabungkan 

pelngeltahuan   selorang   doktelr   dan   meltodel   celrtaintyl   factor   untuk   mellakukan 

pelrhitungan  kelmungkinan  pelnylakit  ylang  dialami  pasieln.  Sistelm  pakar  ini  akan 

belrfungsi selpelrti selorang pakar ylang melmiliki keml   ampuan untuk melnylellelsaikan 
 

masalah spelsifik selsuai delngan pakar. Sistelm pakar ini akan dibangun 

melnggunakan  Bahasa  pelmrograman  PHP  dan  melnggunakan  databasel  MylSQL 

untuk melnylimpan data ylang dipelrlukan, selpelrti data geljala, data pelnylakit. Data- 

data ini akan disimpan dalam basis data pelngeltahuan dan akan digunakan dalam 

prosels  diagnosa.  Tujuan  dari  sistelm  ylang  akan  dibangun  ini  adalah   untuk 

melmbantu pakar dalam mellakukan diagnosa selcara digital. 

Sistelm ini belropelrasi delngan melmungkinkan pelmilihan geljala-geljala ylang 

dialami  olelh  pasieln  dalam  sistelm  pakar.  Pakar  akan  melngajukan  seljumlah 

pelrtanylaan  kelpada  pasieln,  dan  pasieln  akan  melmbelrikan  informasi  melngelnai 

geljala-geljala  ylang  dirasakannyla.  Geljala-geljala  ini  diambil  dari  data  geljala  ylang 

tellah diinputkan selbellumnyla kel dalam sistelm, dan belrfungsi selbagai dasar untuk 

mellakukan diagnosa pada pasieln. Seltellah melndapatkan informasi geljala, Langkah 

sellanjutnyla adalah melnghitung nilai dari masing-masing geljala untuk melnelntukan 

seljauh mana kelmungkinan pasieln melndelrita pelnylakit Tubelrculosis paru  delngan 

melnggunakan  celrtaintyl  factor.  Delngan  delmikian,  sistelm  akan  melnghasilkan. 

kelsimpulan melngelnai diagnosis pelnylakit tubelrculosis paru ylang mungkin dialami 

olelh pasieln. 
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4.2 Hasil Pelrancangan Sistelm 

 

Pada   bagian   implelmelntasi   belrisi   pelmaparan   seltiap   tampilan   aplikasi 

diagnosa pelnylakit Tubelrculosis Paru ylang dibangun belselrta laylout dari masing- 

masing  antarmuka.  Adapun  implelmelntasi  antarmuka  ylang  digunakan  adalah 

selbagai belrikut: 

Tabell 4. 1 Implelmelntasi Antarmuka Aplikasi 

No Halaman Keltelrangan 

1 Login Halaman untuk lgoin selbagai pakar 

2 Pelnylakit Untuk melnambah, ubah dan hapus pelnylakit 

3 Geljala Untuk melnambah, ubah dan hapus geljala 

4 Pelngeltahuan 
Untuk  melnambah,  ubah  dan  hapus  aturan/  basis 

pelngeltahuan untuk konsultasi 

5 Konsultasi Untuk melndeltelksi pelnylakit ylang timbul 

6 Password Untuk melngganti password pakar 

7 Logout Untuk kelluar dari melnu utama pakar 

 

4.2.1 Melnu Tampilan Awal 

 

Melnu Tampilan Awal adalah halaman ylang belrsisi tombol Homel, Login 

dan daftar dimana tampilan ini ylang lelbih dahulu muncul selbellum akan mellakukan 

login. 
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Gambar 4. 1 Tampilan Melnu Awal 
 

4.2.2 Login 

 

Login  adalah  pintu  masuk  untuk  pakar  dalam  melmpelrbaharui  pelnylakit, 

geljala,  aturan  dalam  melndiagnosa  pelnylakit.  Jika  login  belrhasil  maka  akan 

melnampilkan  melnu  utama.  Uselrnamel  adalah  admin  dan  passwordnyla  adalah 

admin. 

 

 
Gambar 4. 2 Tampilan Login 
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4.2.2 Melnu Utama 

 

Melnu utama adalah halaman ylang belrsisi tombol pelnylakit, geljala, aturan, 

password, logout dan konsultasi. 

 

 
Gambar 4. 3 Tampilan Melnu Utama 

 

4.2.3 Pelnylakit 

 

Halaman ylang belrisi tombol untuk melnambah, melmpelrbaharui, melnghapus 

dan melnceltak daftar pelnylakit. 

 

 
Gambar 4. 4 Tampilan Daftar Pelnylakit 
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Gambar 4. 5 Tampilan Tambah Daftar Pelnylakit 

 

4.2.4 Geljala Pelnylakit 

 

Halaman ylang belrisi tombol untuk melnambah, melmpelrbaharui, melnghapus 

dan melnceltak geljala-geljala pelnylakit pada. 

 

 
Gambar 4. 6 Tampilan Daftar Geljala Pelnylakit 
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Gambar 4. 7 Tampilan Tambah Geljala Pelnylakit 
 

4.2.5 Rellasi 

 

Halaman ini belrisi daftar pelnylakit dari geljala-geljala ylang muncul. Halaman 

basis pelngeltahuan ini dapat dipelrbaharui dan dihapus. 

 

 
Gambar 4. 8 Tampilan Daftar Rellasi 
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Gambar 4. 9 Tampilan Rellasi 
 

4.2.6 Konsultasi 

 

Pada  halaman  ini  pakar  maupun  uselr  dapat  melnggunakan  sistelm  tanpa 

harus login kel sistelm. Halaman ini adalah untuk melndiagnosa pelnylakit belrdasarkan 

masukan  dari  geljala-geljala  ylang  didelritanyla.  Sistelm  akan  melnganalisis  dan 

melmbelrikan jelnis pelnylakit belrselrta solusi untuk melnangani pelnylakit ylang didelrita, 

kelmudian melnampilkan hasil diagnosa dari uselr. 
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Gambar 4. 10 Tampilan Konsultasi 
 

 

 
Gambar 4. 11 Tampilan Hasil Analisis 

 

 

4.3 Kellelmahan dan Kellelbihan Sistelm 

 

Adapun  kellelmahan  dan  kellelbihan  dari  aplikasi  melndiagnosa  pelnylakit 

tubelrculosis paru melnggunakan meltodel celrtaintyl factor ylang dibangun, ylakni: 
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4.3.1 Kellelmahan 

 

Kelemahan dari sistem yang dibangun adalah: 

1. Tidak terdapat google maps untuk datang ke puskesmas melati 

2. Tidak ada rekomendasi obat untuk pasien yang mengalami penyakit 

Tuberculosis Paru. 

 

 
4.3.2 Kellelbihan 

 

Kellelbihan dari sistelm ylang dibangun adalah: 

 

1. Mudah untuk digunakan atau diopelrasikan olelh orang awam 

 

2. Lelbih celpat dalam pelrhitungan selhingga celpat dalam meldeltelksi pelnylakit 

belrdasarkan geljala ylang dipilih. 

3. Melnggunakan rangel untuk mellihat belrapa hasil dari seltiap pelrhitungan. 
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BAB V 

KELSIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 

5.1 Kelsimpulan 

 

Delngan telrsellelsaikannyla dari kelgiatan kelgiatan analisis pelrancangan sistelm 

program, sampai delngan implelmelntasi dan pelmbahasan, dari itu pelnellitian dapat 

melnarik kelsimpulan selbagai belrikut. 

1. Pelnellitian  “deltelksi  dini  pelnylakit  Tubelrculosis Paru melnggunakan 

meltodel Celrtaintyl Factor” dirancang delngan pelmodellan uml ylang 

digambarkan dalam wujud  usel casel diagram, activityl diagram dan class 

diagram. 

2. Delngan   adanyla   pelnellitian   ini   dapat   melningkatkan   pelngeltahuan  , 

selhingga hasil implelmelntasi dapat di telrapkan selsuai pelrancangan ylang  

dibuat,  sistelm  pakar  ylang  melngidelntidikasi  pelnylakit  Tubelrculosis Paru 

delngan meltodel celrtaintyl factor dapat digunakan dalam pelnylellelsaian 

masalah  melngelnai  pelnylakit  Tubelrculosis  Paru   delngan nilai akurasi 68 

%. Hasil akhir diagnosa berupa beberapa pertanyaan yang akan dijawab 

oleh pasien sesuai dengan kondisi yang dirasakan. 

5.2 Saran 

 

Belrikut ini saran ylang didapatkan dari pelnelrapan meltodel celrtaintyl factor 

 
untuk melngidelntifikasi pelnylakit Tubelrculosis Paru selbagai belrikut 

 
1. Pada  sistelm  ylang  dibangun  disarankan  untuk  dikelmbangkan  lagi  delngan 

fitur ylang lelbih baik selrta delngan dapat diaksels kel intelrnelt 
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2. Pada pelnellitian sellanjutnyla diharapkan data ylang digunakan lelbih banylak 

lagi agar sistelm melnjadi lelbih akurat. 

3. Pada pelnellitian sellanjutnyla untuk melnylellelsaikan pelrmasalahan ylang telrjadi 

dalam  pelnylellelsaian  pelrmasalahan  pelnylakit  Tubelrculosis  Paru,  pelnellitian 

ini dapat dipellajari lelbih lanjut untuk melngelmbangkan pelnellitian supayla 

sistelmnyla  lelbih  lelngkap.  Pada  sistelm  ini  masih  jauh  dari  kata  selmpurna 

ylang masih melmilikii kelkurangan, olelh selbab itu masih sangat dibutuhkan 

pelngelmbangan lelbih lanjut agar bisa melbelrikan manfaat bagi masylarakat. 
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